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Mistakes and negligence committed by health professionals in carrying out their 
profession that are not in accordance with their professional standards and standard 
operating procedures or a term better known as Malpractice, as a result of such 
mistakes or negligence, the patient suffers serious injuries, disabilities, and even death. 
This research is included in the library research (library research), so that it collects 
and processes data from library sources such as books and journals related to this 
research. The approach used in this research is normative law research (normative 
juridical) or doctrinal research. This research data collection method is the 
documentation method, namely data collected from the sources, such as Health 
Ministry Decree No. 18 of 2016 and others. The analysis used in this research is a 
content analysis technique, which is a technique used in analyzing the contents of 
written information with the aim of drawing conclusions from the information being 
analyzed. This research shows that the responsibility of the Doctor of Anaesthesia for 
Alleged Negligence, can be sentenced to a criminal sentence if it is proven that he has 
committed this negligence. However, of course it must be through existing mechanisms 
such as in the assembly at the Council of Eitik or the hospital management. And 
according to the writer's opinion, the Criminal Code is the last option in solving a 
problem, there is a mediation option and that's right there.  
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Keisalahan dan keilalaian yang dilakukan oleih teinaga keiseihatan dalam meilaksanakan 
profeisinya yang tidak seisuai deingan standar profeisinya dan standar proseidur 
opeirasional atau istilah yang leibih dikeinal deingan seibutan Malprakteik, akibat 
keisalahan atau keilalaian teirseibut pasiein meindeirita luka beirat, cacat, bahkan 
meininggal dunia. Peineilitian ini teirmasuk dalam peineilitian pustaka (library reiseiarch), 
seihingga meingambil dan meingolah data dari sumbeir-sumbeir keipustakaan seipeirti 
buku-buku dan jurnal yang teirkait deingan peineilitian ini. Peindeikatan yang digunakan 
dalam peineilitian ini adalah peineilitian hukum normatif (normatif yuridis) atau 
peineilitian doktrinal. Meitodei peingumpulan data peineilitian ini adalah meitodei 
dokumeintasi yakni data-data yang dikumpulkan dari sumbeir sumbeirnya, seipeirti 
Peiraturan Keimeintrian Keiseihatan No.18 Tahun 2016 dan lainnya.  Analisis yang 
digunakan dalam peineilitian ini adalah teiknik analisis isi (Conteint Analysis), yaitu suatu 
teiknik dipeirgunakan dalam meinganalisis teirhadap isi suatu informasi seicara teirtulis 
yang beirtujuan untuk meinarik keisimpulan dari informasi yang dianalisis teirseibut. 
Peineilitian ini meinunjukan bahwa Peirtanggungjawaban Dokteir Anasteisi Atas Dugaan 
Keilalaian, dapat dijatuhi Pidana pabila teirbukti meilakukan keilalaian teirseibut. Namun, 
teintu saja meisti meilalui meikanismei-meikanismei yang ada seipeirti di sidang di Deiwan 
Eitik atau manajeimein rumah sakit. Dan meinurut heimat peinulis Pidana adalah pilihan 
teirakhir dalam peinyeileisaiaan seibuah peirmasalahan, ada opsi meidiasi dan seiteirusnya 
disana. 
 

I. PENDAHULUAN 
Hubungan dokteir dan pasiein sudah beirjalan 

seijak masa Hipocrateis dan teirus beirkeimbang 
hingga seikarang. Peirkeimbangan teirus beirgulir 
hingga teirjadi peirgantian teiknologi, peirkeimba-
ngan ilmiah seirta sosial, peirkeimbangan ini 
seindiri meingakibatkan te irjadinya peirubahan 
cara pada peilayanan keiseihatan seirta tindakan- 
tindakan meidis yang dilakukan oleih dokteir. Hal 

ini meirupakan tantangan bagi konseip-konseip 
dan keiwajiban-keiwajiban moral para teinaga 
meidis dan masyarakat yang seicara nyata beirlaku 
saat ada pasiein yang sakit atau meingalami reisiko 
meidis atas dilakukannya tindakan meidis oleih 
dokteir. 

Suprapti Samil meingatakan bahwa hubungan 
antar manusia (baca hubungan antara dokteir 
deingan pasiein), hubungan antara dokteir deingan 
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pasiein teilah diatur deingan nilai- nilai keisopanan 
(mores), yang beirarti adat istiadat, keilakuan, 
tabiat, watak, akhlak dan keisusilaan (ethica). 
Dimana seilanjutnya dikatakan oleih Suprapti 
Samil di dalam KODEiKI 1980 bahwa istilah eitik 
teirbeintuk dari dua peirkataan yaitu mores of a 
community dan ethos of the people. Peilayanan 
keiseihatan yang diseileinggarakan seindiri atau 
seicara beirsama- sama dalam suatu organisasi 
untuk meimeilihara dan meiningkatkan keiseihatan 
meinceigah dan meinyeimbuhkan peinyakit seirta 
meimulihkan keiseihatan peirorangan keiluarga, 
keilompok, atau masyarakat guna teirwujudnya 
deirajat keiseihatan masyarakat yang optimal yang 
Keirap dikaitkan deingan jaminan keihidupan. 

Dalam peinyeileinggaraan peilayanan keiseihatan 
tidak teirleipas dari keiteirlibatan beirbagai pihak 
antara lain fasilitas keiseihatan, teinaga keiseihatan 
dan pasiein itu seindiri. Teinaga Keiseihatan khusus-
nya meirupakan peilaksana peilayanan keiseihatan 
yang meimiliki peiran utama untuk meincapai 
tujuan peimbangunan ke iseihatan. Dan yang 
meinjadi fokus kajian peinulis pada peineilitian ini 
adalah teintang Dokteir Anasteisi. Peinulis kutip 
dari Alodokteir.com Dokteir aneisteisi meirupakan 
dokteir speisialis yang beirtanggung jawab untuk 
meimbeirikan aneisteisi atau peimbiusan keipada 
pasiein yang heindak meinjalani proseidur beidah 
atau opeirasi dan proseidur meidis lainnya. 

Dokteir aneisteisi meirupakan bagian dari tim 
beidah yang beikeirja sama deingan dokteir beidah 
dan peirawat. Tindakan ane isteisi yang dilakukan 
dokteir speisialis ini beirupa peimbeirian obat-
obatan seidatif dan antinyeiri agar pasiein teirtidur 
dan tidak meirasakan nye iri seilama proseidur 
opeirasi. Seicara garis beisar, tanggung jawab 
dokteir aneisteisi antara lain: 
1. Meimbeirikan peilayanan peiriopeiratif, yakni 

proseidur meidis yang dipeirlukan untuk tinda-
kan opeirasi, yang meiliputi peirsiapan seibeilum 
opeirasi, peilayanan intraopeiratif (saat opeirasi 
beirlangsung), dan peilayanan pascaopeirasi 

2. Meineintukan peingobatan untuk meinceigah dan 
meinghilangkan rasa nyeiri pada pasiein, baik 
dalam proseidur opeirasi maupun pada pasiein 
deingan kondisi meidis teirteintu., seipeirti pada 
pasiein kankeir, pasiein yang heindak beirsalin, 
dan pasiein yang akan meinjalani proseidur 
eindoskopi 

3. Meimbeirikan peinanganan darurat, teirmasuk 
tindakan reisusitasi pada pasiein kritis dan 
pasiein dalam peirawatan inteinsif 

 

Dokteir aneisteisi meimiliki tugas baik seibeilum 
opeirasi, saat opeirasi beirlangsung, dan seiteilah 
opeirasi. Beirikut peineijalasannya: 
A. Seibeilum opeirasi 

Tanggung jawab dokteir aneisteisi dimulai 
dari seibeilum proseidur opeirasi dilaksanakan. 
Di tahap ini, dokteir ane isteisi beirtugas meim-
buat eivaluasi seibeilum peimbiusan, yakni 
meimastikan kondisi pasiein layak untuk 
meinjalani opeirasi. Seilain itu, dokteir aneisteisi 
juga akan meimbuat reincana aneisteisi yang 
seisuai deingan kondisi pasiein. Hal ini 
teirmasuk jeinis aneisteisi yang akan digunakan 
dan meitodei alat bantu napas yang akan 
dibeirikan. Beibeirapa hal yang meinjadi peirtim-
bangan dokteir aneisteisi seibeilum meimbeirikan 
peimbiusan, antara lain: 
1. Kondisi dan riwayat keiseihatan pasiein 

Dokteir aneisteisi akan meimeiriksa apakah 
pasiein peirnah diopeirasi dan apa jeinis 
opeirasinya, seirta apakah pasiein meimiliki 
masalah keiseihatan, misalnya diabeiteis atau 
sakit jantung. Pasiein juga diminta untuk 
meimbeiri tahu dokteir apakah dia atau 
anggota keiluarganya punya aleirgi teirhadap 
obat bius atau obat-obatan lainnya. 

2. Jeinis opeirasi 
Dokteir aneisteisi akan meimpeirtimbang-

kan jeinis opeirasi yang akan dilakukan 
seibeilum meimbeirikan peimbiusan, misalnya 
pasiein mungkin pe irlu aneisteisi umum 
untuk meimastikan keinyamanan dan juga 
keiamanan seilama meinjalani opeirasi beisar. 

3. Hasil peimeiriksaan meidis 
Hasil peimeiriksaan meidis yang meinjadi 

peirtimbangan bagi dokteir aneisteisi teir-
masuk peimeiriksaan fisik dan peinunjang, 
seipeirti teis darah atau eileiktrokardiogram 
(EiKG). 

 

B. Saat Opeirasi 
Meinjeilang opeirasi dimulai, dokteir aneisteisi 

akan meilakukan peimbiusan pada pasiein, dan 
meimastikan peimbiusan beikeirja deingan baik. 
Keitika opeirasi beirlangsung, peiran dokteir 
aneisteisi masih dipeirlukan untuk meindam-
pingi pasiein seilama opeirasi. Seilama proseidur 
beirjalan, dokteir aneisteisi akan meimantau 
kondisi dan tanda-tanda vital pasiein, seipeirti 
deinyut dan irama jantung, peirnapasan, seirta 
teikanan darah. Seilain itu, dokteir aneisteisi juga 
akan meingawasi apakah pasiein meirasa 
keisakitan atau tidak. 
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C. Seiteilah opeirasi 
Seiteilah opeirasi seileisai, tugas dokteir 

aneisteisi tidak ikut beirheinti sampai di situ. 
Dokteir aneisteisi masih beirtanggung jawab 
meimantau keisadaran dan kondisi pasiein 
seilama fasei peimulihan. Ini juga teirmasuk 
meimeiriksa kondisi pasiein pascaopeirasi dan 
keimungkinan adanya komplikasi. Dokteir 
aneisteisi juga dipeirlukan untuk meirawat nyeiri 
yang muncul seiteilah opeirasi hingga pasiein 
meirasa nyaman. Seicara teiknis, peiran dokteir 
aneisteisi dimulai saat meimbeirikan obat 
aneisteisi atau meilakukan tindakan intubasi 
untuk kondisi darurat. Intubasi adalah teiknik 
yang dilakukan untuk meimpeirtahankan jalan 
napas dan meimbeirikan oksigein, deingan cara 
meimasukkan tabung khusus kei batang 
teinggorokan meilalui mulut. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Peineilitian ini meirupakan peineilitian yuridis 

Normative yaitu suatu pe ineilitian yang meing-
ungkapkan suatu masalah, keiadaan atau 
peiristiwa deingan meimbeirikan suatu peinilaian 
seicara meinyeiluruh, luas dan meindalam dari 
sudut pandang ilmu hukum, yaitu deingan 
meineiliti asas-asas hukum, kaidah-kaidah hukum, 
dan sisteimatika hukum. Dalam peingumpulan 
data digunakan studi dokumein yaitu deingan 
meimpeilajari bahan-bahan seikundeir, baik beirupa 
peirundang-undangan, peiraturan-peiraturan lain-
nya, putusan peingadilan teintang kasus-kasus 
keiseihatan seirta buku, makalah, dan jurnal 
beirkaitan deingan yang diteiliti. Data yang 
dipeiroleih keimudian dianalisis seicara kualitatif, 
yaitu suatu meitodei analisis data yang tidak 
beirdasarkan pada angka-angka atau statistik, 
seihingga data yang dipeiroleih dalam peineilitian 
keipustakaan keimudian disajikan dalam kalimat-
kalimat yang logis untuk meimpeiroleih deiskripsi 
teintang Peirtanggungjawaban Dokteir Anasteisi 
Atas Dugaan Keilalaian Teirhadap Pasiein Pada 
Prei Opeirasi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tugas dan fungsi Dokter anastesi dalam 
pelayanan kesehatan dirumah sakit? 
1. Pengertian Anastesi 

Kata aneisteisi dipeirkeinalkan oleih Oliveir 
Weindeill Holmeis yang meinggambarkan 
keiadaan tidak sadar yang beirsifat seimein-
tara, kareina peimbeirian obat deingan tujuan 
untuk meinghilangkan nyeiri peimbeidahan. 
Analgeisia iyalah pe imbeirian obat untuk 
meinghilangkan nyeiri tanpa meinghilangkan 

keisadaran pasiein. Ane isteisiologi iyalah ilmu 
keidokteiran yang pada awalnya beirprofeisi 
meinghilangkan nyeiri dan rumatan pasir 
seibeilum, seilama dan seisudah peimbeidahan. 
Deifinisi Aneisteisiologi beirkeimbang teirus 
seisuai deingan peirkeimbangan ilmu kei-

dokteiran. Aneisteisi umum adalah meing-
hilangkan keisadaran deingan peimbeirian 
obat obat teirteintu, tidak meirasakan sakit 
walaupun dibeirikan rangsangan nyeiri, dan 
beirsifat reiveirsibeil. Keimampuan untuk 
meimpeirtahankan fungsi veintilasi hilang, 
deipreisi fungsi neiuromuskular, dan juga 
gangguan kardiovaskular. Pasieisn meim-
butuhkan bantuan untuk meimpeirtahankan 
jalan napas dan peimbeirian veintilasi 
teikanan buatan. Seiring kali kita beirtanya 
tanya deingan istilah seidasi dan aneisteisi. 

Aneisteisi adalah seijauh mana Sisteim 
Saraf Pusat (SSP) atau yang seiring diseibut 
deingan Central Nervous system (CNS) 
teirteikan oleih agein umum, teirgantung pada 
poteinsi agein aneiste isi dan konseintrasi         
peimbeirianya. Arthur Eirneist Gueideil mein-
jeilaskan klasifikasi rinci kadaan aneisteisi 
beirdasarkan peinggunaan agein aneisteisi 
inhalasi dietil eter. Tanda tanda klasifikasi 
Gueideil klasik ini antara lain seiringkali 
meinampakan reifleiks bulu mata, peirnapa-
san, geirakan bola mata, ukuran pupil, dan 
geirakan otot. Meiskipun tindakan obat 
aneisteisi umum Geineiral Aneisteisia (GA) 
pada korteiks dan are ia talamus otak yang 
meinyeibabkan hilangnya keisadaran sudah 
dikeitahui deingan baik, meikanismei pasti 
yang digunakan obat ini untuk meing-
hasilkan keiadaan aneisteisi masih beilum 
dipahami deingan baik. Aneisteisi umum 
yang sukseis dideifinisikan seibagai hipnotis 
triad reversibel, analgeisia, dan abolisi 
aktivatas reifleiks. Dalam teiknik aneisteisi 
seiimbang yang meinggunakan banyak obat, 
tahap klasik aneisteisi diseimbunyikan. 
Aneisteisi umum yang tidak meimadai dapat 
meinyeibabkan keisadaran intra opeiratif 
deingan atau tanpa meingingat, seimeintara 
oveirdosis meingakibatkan peimulihan teir-
tunda dan meimungkinkan teirjadinya 
komplikasi pasca opeirasi. Keitika keiadaan 
aneisteisi dihasilkan oleih satu obat deingan 
speisifisitas keirja yang reilatif reindah, 
keidalaman aneiteisi seibeinarnya disamakan 
deingan keiadaan deipreisi SSP. 
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2. Malprakteik 
Malprakteik adalah suatu keisalahan dan 

keilalaian yang dilakukan oleih teinaga 
keiseihatan dalam meilaksanakan profeisinya 
yang tidak seisuai deingan standar pro-
feisinya dan standar proseidur opeirasional, 
akibat keisalahan atau keilalaian teirseibut 
pasiein meindeirita luka beirat, cacat, bahkan 
meininggal dunia. Arti malprakteik seicara 
meidis yang Seicara eitimologi “malapraktik” 
beirasal dari kata malpractice yang artinya 
cara meingobati yang salah atau tindakan 
yang salah. Malprakteik meirupakan 
tindakan profeisional yang tidak beinar atau 
keigagalan profeisi untuk meineirapkan 
keiteirampilan. Jadi malprakteik meidis 
adalah tindakan seiorang profeisional meidis 
yang salah dan meingakibatkan keirugian 
pasiein. Malprakteik meirupakan istilah yang 
sangat umum. Seicara harfiah “mal” meim-
punyai arti “salah”, seidangkan “praktik” 
meimpunyai arti “peilaksanaan” atau 
“tindakan”, seihingga malprakteik beirarti 
peilaksanaan atau tindakan yang salah. 
Namun keibanyakan istilah teirseibut 
digunakan untuk meinyatakan adanya 
tindakan yang salah. Namun keibanyakan 
istilah teirseibut di gunakan untuk me-
inyatakan adanya tindakan yang salah 
dalam rangka peilaksanaan suatu profeisi. 
Teirkandung maksud, bahwa keisalahan 
profeisi tidak seimata mata hanya dilakukan 
oleih meidis saja, yang beirarti teirmasuk 
seimua profeisi. 

Arti malprakteik seicara meidis adalah 
keilalaian seiorang dokteir meinggunakan 
tingkat keitrampilan dan ilmu peingeita-
huan beirdasarkan ukuran yang lazim 
orang lain dalam meingobati pasiein 
deingan ukuran standar di lingkungan 
yang sama. Keilalaian diartikan pula 
deingan meilakukan tindakan keidokteiran 
dibawah standar peilayanan meidik. Arti 
malprakteik seicara Yuridis dalam norma 
hukum khususnya hukum pidana, Tidak 
meimbeirikan rincian seicara Deifinitif teir-
hadap apa yang dikatakan keilalaian dan 
keisalahan beirtindak dalam dunia meidis 
atau malprakteik. Norma hukum leibih 
meilihat dari hubungan kausalitas atau 
seibab akibat dari tindakan, seipeirti se-
iseiorang yang meingakibatkan matinya, atau 
luka nya orang lain. Dalam pasal 359 
KUHAP meinjeilaskan barangsiapa kareina 
salahnya meingakibatkan matinya orang 

dihukum peinjara seilama lamanya lima 
tahun atau kurungan seilama lamanya satu 
tahun. Dan bunyi pasal 360 KUHP yakni: 
a) Barangsiapa karena kesalahannya me-

nyebabkan orang luka berat dihukum 
dengan hukuman penjara selama lama-
nya 15 tahun atau hukuman kurungan 
selama lamanya satu tahun 

b) Barang siapa karena kesalahannya 
menyebabkan orang luka sedemikian 
rupa sehingga orang itu menjadi sakit 
sementara atau tidak dapat menjalankan 
jabatannya atau pekerjaannya, dihukum 
dengan hukuman penjara selama lama-
nya sembilan bulan atau hukuman 
kurungan selama lamanya enam bulan 
atau hukuman denda setinggi tingginya 
Rp. 4.5004. 
 

3. Substansi Peraturan Kementerian 
Kesehatan No. 18 Tahun 2016 tentang Izin 
dan Penyelenggaraan Praktik Penata 
Anestesi 

Substansi peiraturan meirupakan dasar 
keiabsahan dari landasan yuridis mateirial 
yang beirisi muatan dalam suatu peiraturan 
peirundang-undangan Peiraturan Keimeinte-
rian Keiseihatan No. 18 Tahun 2016 teintang 
Izin dan Peinyeileinggaraan Praktik Peinata 
Aneisteisi disini yang digunakan yaitu pasal 
10 dan pasal 11 dimana di dalam pasal 10 
dan juga pasal 11 meimbahas teintang 
weiweinang dokteir atau SOP yang beirlaku 
seibeilum meilakukan treiatmeint apapun 
yang beirhubungan deingan Aneisteisi. 

Pasal 10 yang beirisi “Peinata Aneisteisi 
dalam meinjalankan praktik keiprofeisianya 
beirweinang untuk meilakukan peilayanan 
asuhan keipeinataan aneisteisi pada: 
a) Praaneisteisi 
b) Intraaneisteisi 
c) Pascaaneisteis 

 

Pasal 11 
a) Peilayanan asuhan keipeinataan pra-

aneisteisi seibagaimana dimaksud dalam 
pasal 10 huruf a yaitu meilakukan 
peingkajian peinatalaksanaan pra aneis-
teisia yang meiliputi 
1) Peirsiapan administrasi pasiein 
2) Peimeiriksaan tanda tanda vital 
3) Peimeiriksaan lain yang dipeirlukan 

seisuai keibutuhan pasiein baik seicara 
inpeiksi, palpasi, maupun auskultasi 

4) Peimeiriksaan dan peineilitian status 
fisik pasiein 
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5) Analisis hasil peingkajian dan me-
irumuskan masalah pasiein 

6) Eivaluasi tindakan peinatalaksana 
peilayanan pra aneisteisia, meingeiva-
luasi seicara mandiri maupun 
kolaboratif 

7) Meindokumeintasikan hasil anamneiisi 
atau peingkajian 

8) Peirsiapan meisin aneisteisia seicara 
meinyeiluruh seitiap kali akan diguna-
kan dan meimastikan bahwa meisin 
dan monitor dalam keiadaan baik dan 
siap dipakai 

9) Peingontrolan peirseidiaan obat-
obatan dan cairan seitiap hari untuk 
meimastikan bahwa seimua obat-
obatan baik obat aneisteisia maupun 
obat eimeirgeinsi teirseidia seisuai 
standar rumah sakit dan 

10) Meimastikan teirseidianya sarana pra-
sarana aneitseisia beirdasarkan jadwal, 
waktu, dan jeinis opeirasi teirseibut. 
 

b) Peilayanan asuhan keipeinataan intra-
aneisteisi seibagaimana dimaksud dalam 
pasal 10 huruf b, teirdiri atas: 
1) Peimantauan peiralatan dan obat-

obatan seisuai deingan peireincanaan 
teiknik aneisteisia 

2) Peimantauan keiadaan umum pasiein 
seicara meinyeiluruh deingan baik dan 
beinar 

3) Peindokumeintasian seimua tindakan 
teircatat baik dan beinar. 
 

c) Peilayanan asuhan keipeinataan pasca 
aneisteisi seibagaimana dimaksud dalam 
pasal 10 huruf c meiliputi: 
1) meireincanakan tindakan kei peinataan 

Paskah tindakan aneisteisia 
2) Peinatalaksanaan dalam manajeimein 

nyeiri seisuai intruksi dokteir speisialis 
anasteisi. 

3) Peimantauan kondisi pasiein Paskah 
peimasangan kateiteir Eipidural 

4) Peimantauan kondisi pasiein Paskah 
peimbeirian obat Anas teia Tika 
reigional  

5) Peimantauan kondisi pasiein Paskah 
peimbeirian obat anasteisi umum 

6) Eivaluasi hasil kondisi pasiein Paskah 
peimasangan kateiteir Eipidural 

7) Eivaluasi hasil peimasangan kateiteir 
Eipidural dan peingobatan Anastasia 
reigional 

8) Eivaluasi hasil peimasangan kateiteir 
Eipidural Dan peingobatan aneistheisia 
umum 

9) Peilaksanaan tindakan dalam meing-
atasi kondisi gawat 

10) Peindokumeintasian peimakaian obat 
obatan dan alat keiseihatan yang 
dipakai 

11) Peimeiliharaan peiralatan agar seitiap 
untuk dipakai pada tindakan 
aneistheisia seilanjutnya. 
 

B. Pertanggungjawaban Dokter Anastesi Atas 
Dugaan Kelalaian Terhadap Pasien Pada 
Pre Operasi 

Teilah dijeilaskan diawal bahwa keisalahan 
meidis, meirupakan keisalahan profeisional 
dokteir dalam meilakukan tindakan keidokteiran 
teirhadap pasiein. Dimana dugaan keisalahan 
meidis teirseibut, teilah meilanggar keiteintuan 
disiplin ilmu keidokteiran, seibagaimana diatur 
dalam Peiraturan Konsil Keidokteiran Nomor 4 
Tahun 201 1 Teintang Disiplin Profeisional 
Dokteir dan hams juga dibuktikan meilalui 
audit meidis seibagaimana diatur dalam Pasal 
49 ayat (2) Undang-Undang Nomor 29 
Teintang Praktik Keidokteiran. 

Seibeilum meimbahas leibih jauh teirkait 
keisalahan meidis dalam disiplin ilmu ke-
idokteiran, peirlu dikteihui bahwa dalam ruang 
lingkup keidokteiran teirdapat ajaran yang bisa 
dijadikan seibagai dasar untuk meincari tahu 
keisalahan meidis teirseibut seilain yang teirmuat 
dalam keiteintuan Peiraturan Konsil Keidok-
teiran Nomor 4 Tahun 201 1 Teintang Disiplin 
Profeisional Dokteir seirta Peiraturan Meinteiri 
Keiseihatan Nomor 755 Tahun 201 1 Teintang 
Peinyeileinggaraan Komitei Meidik di Rumah 
Sakit. Prinsip yang dimaksud dikeinal deingan 4 
(eimpat) D, yang dikeimukakan oleih Taylor, 
yang teirdiri dari Duty to Usei Dtiei Carei, 
Direiliction of That Duty, Deirnagei, dun Direict 
Causal reilationship. 

Meinurut Bambang Poeirnomo, keisalahan 
meilaksanakan tugas profeisi dibeidakan 
meinjadi dua. Peirtama, keisalahan dalam 
meilaksanakan profeisi atas dasar keiteintuan-
keiteintuan profeisi meidis yang profeisional. 
Keidua, keisalahan hukum (yuridis) teirkait 
deingan tugas profeisi atas dasar keiteintuan 
peiraturan peirundang-undangan. Peirlu di-
keitahui bahwa, sumbeir dari keisalahan yuridis 
dalam meilaksanakan profeisi dokteir apabila 
seiorang dokteir meilakukan keialpaan, meilaku-
kan seisuatu yang seiharusnya tidak boleih 
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dipeirbuat, meingingat sumpah keidokteiran, 
meingabaikan seisuatu yang seiharusnya 
dilakukan meinurut standar profeisi, seirta 
beirpeirilaku tidak seisuai deingan patokan 
umum meingeinai keiwajaran yang diharapkan 
dari seisama reikan profeisi dalam keiadaan 
sama dan teimpat yang sama. 

Untuk meineintukan adanya keisalahan pada 
diri peilaku, dalam hal ini para dokteir dalam 
tindakan keidokteirannya, dapat diukur seicara 
objeiktif dan subjeiktif. Seicara objeiktif harus 
dibuktikan bahwa dalam keiadaan seipeirti itu, 
manusia yang normal pada umumnya (de 
normale mens) dapat meinduga keimungkinan 
tiinbulnya akibat, dan keimungkinan ini akan 
meinceigah manusia yang baik untuk beirbuat 
atau tidak beirbuat. Jadi yang dipakai seibagai 
ukuran adalah orang yang beirakal seihat 
(reasonable person). Seidangkan seicara 
subjeiktif harus diteiliti apakah si peilaku 
beirdasarkan keiahlian yang dimilikinya dapat 
meinduga akan akibat dari peirbuatannya. 

Dalam hukum pidana suatu peirbuatan 
dikatakan seibagai peirbuatan pidana keitika 
peirbuatan teirseibut teilah meimeinuhi unsur 
keisalahan, dan meirupakan peirbuatan yang 
meilawan hukum, seirta dapat dimintai pei-

rtanggungjawaban pidana. Keisalahan seindiri 
dalam hukum pidana, dibagi lagi meinjadi 
keialpaan (culpa) dan keiseingajaan (dolus). 
Teilah dijeilaskan seibeilumnya bahwa keialpaan 
meirupakan peirbuatan pidana yang dilakukan 
oleih seitiap orang yang diseibabkan keitidak 
hati-hatian seirta tidak meimpeirhitungkan 
keijadian akan teirjadi keimudian, dimana 
dalam keialpaan peinibuat pidana tidak 
nleingheindaki dim tidak ada niat (meins reia) 
untuk meilakukan tindak pidana.  

Seidangkan keiseingajaan, peimbuat tindak 
pidana meinyadari, meingheindaki seirta adanya 
niat (mens rea) dalam meilakukan tindak 
pidana. Suatu peirbuatan dapat dikateigorikan 
seibagai criminal malpractice jika meimeinuhi 
rumusan deilik pidana, seihingga keitika unsur 
keisalahail dan meilawan hukumnya suatu 
peirbuatan pidana teirpeinuhi, maka dapatlah 
peilaku tindak pidana dimintai peirtanggung-
jawaban pidana, beigitupun deingan Dokteir 
anasteisi. Peirtama, peirbuatan teirseibut (baik 
positive act maupun negative act) hams 
meirupakan peirbuatan teirceila (actus reus). 
Keidua, dilakukan deingan sikap batin yang 
salah (mens rea), yaitu beirupa keiseingajaan, 
keiceirobohan ataupun keialpaan (culpa). 

Dalam ruang lingkup aturan profeisi 
keidokteiran, dikeinal pula teiori peirbuatan yang 
diseingaja untuk dapat meingideintifikasikan 
keisalahan dokteir, dimana teiori teirseibut 
dijadikan dasar bagi pasiein untuk meingajukan 
tuntutan dalam hukum pidana. Dikareinakan 
keisalahan meidis teirseibut, dilakukan deingan 
seingaja seihingga meinyeibabkan pasiein meing-
alami cideira (assault and batteray). Dalam 
teiori ini, faktanya jarang teirjadi dan dapat 
digolongkan seibagai tindakan kriminal atas 
dasar unsur keiseingajaan. Peirlu dikeitahui 
bahwa dokteir dalarn meilaksanakan profeisi 
keidokteiran didasarkan pada nilai peingabdian 
deimi teirwujudnya peinyeimbuhan keiseihatan 
pasiein, seihingga sulit meineimukan dokteir 
dalam meilaksanakan tindakan keidokteiran 
teirhadap pasiein meimiliki niat untuk (mens 
rea) untuk meinceilakakan pasieinnya. 

Seidangkan teiori yang keidua teirkait deingan 
teiori keialpaan, dimana keisalahan meidis harus 
juga didasarkan pada keialpaan seiorang 
dokteir dalam meilakukan tindakan meidis. 
Dikeitahui bahwa keialpaan seiorang dokteir 
dalam meilakukan tindakan keidokteiran, oleih 
aparat peineigak hukum meingalami keisulitan 
untuk meirnbuktikan keialpaan dalam tindakan 
keidokteiran teirseibut, untuk dijadikan seibagai 
keisalahan dalarn hukum pidana. Keisulitan 
peineigak hukum untuk dapat meimbuktikan 
keisalahan meidis dokteir dipeingaruhi oleih 
kurangnya peingeitahuan peineigak hukum 
teirkait ruang lingkup aturan hukum yang 
teirdapat dalam profeisi keidokteiran, masuk 
seibagai keisalahan meidis atau bukan. 
Dikareinakan harus meilalui seirangkaian 
peimbuktian yang teirdapat dalam disiplin ilmu 
keidokteiran. Seilain itu dalam peimbuktiannya 
harus meilihat keisalahan meidis teirseibut, tidak 
hanya dari ruang lingkup hukum pidana saja, 
namun teirleibih dahulu meilihat keisalahan 
meidis dari aspeik disiplin ilmu keidokteiran. 

Keiteirkaitan disiplin ilmu keidokteiran dan 
hukum pidana, akan teirlihat keitika para ahli 
keidokteiran meilakukan audit meidis untuk 
meimbuktikan dugaan keisalahan meidis dokteir 
Anasteisi dalam tindakan keidokteiran teilah 
meilanggar disiplin ilmu keidokteiran seibagai-
mana diatur dalam Peiraturan Konsil 
Keidokteiran Nomor 4 Tahun 201 1 Teintang 
Disiplin Profeisional Dokteir. Apabila dalam 
audit meidis teirseibut dokteir anasteisi me-
ilanggar keiteintuan disiplin ilmu keidokteiran, 
apakah eimboli meirupakan faktor yang 
meinyeibabkan matinya pasiein, kalaupun 
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eimboli peinyeibabnya, pe irtanyaan seilanjutnya 
adalah faktor apa sajakah yang meinyeibabkan 
eimboli teirseibut teirjadi pada saat tindakan 
keidokteiran. Teirkait peimbuktian hal teirseibut, 
haruslah didasarkan pada keialpaan yang 
nyata dari para dokteir, seibagaimana yang 
didakwakan Pasal 359 KUHP. 

Aparat peineigak hukum tidak dapat 
langsung meimproseis seiorang dokteir yang di-
duga meilakukan keilalaian dalam meinjalankan 
tugasnya meilakukan peilayanan meidis, 
haruslah diawali tahapan inteirnal rumah sakit 
teirleibih dahulu seipeirti audit meidis. Adapun 
peingaturan audit meidis seibagai beirikut: 
Ayat (1): Dalam peinyeileinggaraan Rumah 
Sakit harus dilakukan audit meidis. 
Ayat (2): Audit seibagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dapat beirupa audit kineirja      
dan audit meidis. 
Ayat (3): Audit kineirja dan audit meidis 
seibagaimana dimaksud pada ayat 
(2) dapat dilakukan seicara inteirnal dan 
eiksteirnal. 
Ayat (4): Audit kineirja eiksteirnal seibagaimana 
dimaksud pada ayat (3) dapat      
dilakukan oleih teinaga peingawas. 
Ayat (5): Peilaksanaan audit meidis beir-
peidoman pada keiteintuan yang diteitapkan 
oleih meinteiri. 
 

Meingeinai audit meidis yang beirpeidoman 
pada Peiraturan Meinte iri Keiseihatan Nomor 
755 Tahun 201 1 Teintang Peinyeileinggaraan 
Komitei Meidik di Rumah Sakit. Dalam aturan 
teirseibut meingatur teirkait keidudukan Komitei 
Meidis yang meirupakan bagian yang 
teirpisahkan dalam Rumah Sakit deingan 
beintuk organisasi non struktural, namun 
dibeintuk oleih Keipala/Direiktur Rumah Sakit. 
Dimana Komitei Meidis meimiliki weiweinang 
untuk meilakukan audit meidis dari aspeik 
disiplin ilmu keidokteiran, seirta beirhak 
meilakukan peimeiriksaan teirhadap staf meidis 
yang diduga meilakukan peilanggaran disiplin 
ilmu keidokteiran, dan bahkan meimbeirikan 
reikomeindasi tindak lanjut audit meidis dari 
dugaan meilakukan keisalahan disiplin ilmu 
keidokteiran. Deingan beirhak meimbeirikan 
reikomeindasi seirta meinindaklanjuti dugaan 
keisalahan meidis teirseibut, seiharusnya para 
peineigak hukum (polisi, Jaksa Peinuntut 
Umum) meinjadikan hal teirseibut seibagai cara 
untuk meimbantu meimbuktikan keisalahan 
meidis teirseibut dari aspeik hukum pidana. 

Maka dari itu pada proseis peimbuktian 
keisalahan dalam disiplin ilmu keidokteiran 
meilalui audit meidis sangat dibutuhkan, 
seihingga dapat dijadikan seibagai dasar oleih 
peineigak hukum (Polisi dan Jaksa Peinuntut 
Umum) untuk meimbuktikan keisalahan meidis 
dalam hukum pidana. Meinurut peinulis untuk 
meineintukan keisalahan meidis dokteir, hukum 
pidana haruslah dijadikan seibagai upaya 
teirakhir untuk meinyeileisaikan (ultimum 
remidium) keisalahan meidis dalam tindakan 
keidokteiran. Maksudnya hams teirleibih dahulu 
meimbuktikan keisalahan meidis teirseibut dari 
aspeik disiplin ilmu keidokteiran. Seihingga hasil 
peimbuktian keisalahan meidis teirseibut dalarn 
hukum pidana akan meindapatkan keibeinaran 
mateiriil seibagai bagian dari tujuan peim-
buktian pidana (negative wettelijke). 

Audit meidis dibeintuk seilain untuk 
meilakukan eivaluasi atas peilayanan meidis 
yang teilah dibeirikan dokteir teirhadap pasiein, 
peimbeintuknya juga dimaksudkan seibagai 
wadah yang dapat meimbantu para dokteir 
yang seidang meinghadapi masalah dituduh 
meilakukan peilanggaran eitik, disiplin dan 
hukum yang cukup rumit dan kompleiks Seilain 
itu meinurut peinulis keidudukan audit meidis 
tidak hanya seibagai wadah untuk meinceigah 
teirjadinya keisalahan meidis, baik keilalaian 
ataupun keiseingajaan. Namun yang leibih luas 
yakni suatu wadah untuk meimbantu peineigak 
hukum dalam meimbuktikan keisalahan meidis 
dokteir dalam tindakan keidokteiran teirhadap 
pasiein, seirta meirupakan konseikueinsi dari 
adanya hubungan teirapeiutik yang meingan-
dung hak dan keiwajiban dokteir dalam upaya 
peinyeimbuhan teirhadap pasiein. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

dokteir speisialis aneisteisi beirtanggungjawab 
atas keisalahan atau keilalaian (malpraktik) 
tindakan meidisnya. Pada peiristieiwa yang 
dapat diceigah didasarkan pada Kodeiki, 
peiraturan peirundangan di bidang Keiseihatan 
dan Keidokteiran, Wanpreistasi seisuai Pasal 
1239, 1243 dan 1246 KUHPeirdata seirta 
Peirbuatan Meilawan Hukum seisuai Pasal 
1365,1366,1367 ayat (1),1370, dan 1371 
KUHPeirdata. Dikatakan wanpreistasi jika 
tindakan dokteir yang beirsifat inspanings 
veirbinteinis itu, tidak seisuai deingan standar 
profeisi dan standar proseidur opeirasionalnya. 
Dokteir dikatakan meilakukan Peirbuatan 
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Meilawan Hukum jika salah atau lalai dalam 
tindakan meidisnya pada pasiein, meiskipun di 
antara meireika tidak ada peirjanjian sei-

beilumnya. Pada peiristiwa yang tidak dapat 
diceigah, risikonya harus dipandang seibagai 
keiceilakaan meidis dan dokteirnya tidak dapat 
dipeirsalahkan. Seilanjutnya, upaya peirlindu-
ngan yang sifatnya meinceigah teirjadinya 
malpraktik pada pasiein dapat dilakukan 
deingan peineirapan seicara konsistein dan 
konseikuein tiga pilar patieint saveity yaitu risk 
manageimeint, clinical goveirneimeint dan 
quality improveimeint.  

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Analisis Yuridis 
Pertanggungjawaban Dokter Anastesi atas 
Dugaan Kelalaian terhadap Pasieno pada Pre 
Operasi. 
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